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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah penduduk terbesar 

di dunia. Pada tahun 2035 mendatang, jumlah penduduk Indonesia akan 

menembus angka 305,6 juta jiwa (Sumber: Badan Perencanaan Pembangunan 

Nasional Tahun 2010-2035). Semakin meningkatnya jumlah penduduk, maka 

secara alamiahnya akan diiringi dengan meningkatnya jumlah kebutuhan hidup 

manusia. Peningkatan kebutuhan hidup ini seperti kebutuhan lahan untuk area 

perumahan serta peningkatan akan produksi pangan.  Untuk memenuhi tingkat 

konsumsi yang semakin tahun semakin tinggi, maka kebutuhan akan pangan mau 

tidak mau harus terus ditambah, karena pangan adalah kebutuhan pokok manusia 

untuk dapat melanjutkan kehidupan. Sejalan dengan peningkatan jumlah produksi 

pangan untuk konsumsi ini, juga akan berimplikasi pada meningkatnya jumlah 

buangan atau limbah, baik dari proses konsumsi maupun hasil dari aktifitas yang 

dilakukan berupa sampah.  

 Kawasan perkotaan adalah salah satu wilayah yang banyak menghasilkan 

sampah. Laju perkembangan di wilayah perkotaan yang pesat, telah menimbulkan 

berbagai dampak negatif terhadap lingkungan, seperti masalah sanitasi kota, 

kualitas air dan masalah persampahan. Lonjakan penduduk yang semakin 

meningkat di wilayah perkotaan telah berakibat pada bertambahnya angka 

timbunan sampah. Berikut ini data beberapa kota di Indonesia beserta jumlah 

timbulan sampah yang dihasilkan per harinya. 
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Tabel 1.1 
Data Timbunan Sampah Beberapa Kota di Indonesia Tahun 2017-2018  

 
 

Nama Kota 

 

Jumlah 

Penduduk 

(Jiwa) 

 

Luas Wilayah 

Administrasi 

(Km
2
) 

Jumlah 

Sampah 

ditimbun TPA 

(Ton/hari) 

Jumlah 

Sampah 

Tidak 

Terkelola 

(Ton/hari) 

Palembang 1.800.531 400.61 750.00 181.28 

Jakarta Pusat 2.208.172 145.00 1356.98 79,52 

Banjarmasin 693 98.46
 

554.234.00 166.32 

Denpasar 8973.00 127,78 535,57 49.97 

Ambon 444.797 377.00
 

151.96 25.50 

Depok 2.179.813 200,29
 

600.00 528.00 

Sumber: Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) 2017-2018 

 Data terbaru yang dirilis oleh Sustainable Waste Indonesia (SWI) 

menemukan besarnya jumlah sampah yang tidak terkelola di Indonesia mencapai 

24 persen. Menurut direktur SWI Dini Trisyanti, ada beberapa faktor yang 

mempengaruhi tingginya angka sampah yang tidak terkelola. Pertama, belum 

adanya sistem atau metode pengumpulan sampah yang baik. Menurutnya, 

pengumpulan sampah selama ini hanya dilakukan oleh petugas kebersihan keliling 

atau pemulung di jalanan. Metode pengumpulan sampah dengan cara seperti ini 

dinilai belum sepenuhnya optimal, karena di setiap daerah di Indonesia tidak 

semuanya ada truk pengangkut sampah. Kedua, permasalahan klasik mengenai 

budaya masyarakat Indonesia itu sendiri, yang pada umumnya kurang peduli 

untuk menjaga lingkungan hidup agar senantiasa bersih. Sehingga sampah yang di 

buang secara sembarang tidak masuk dalam proses pengumpulan oleh petugas 

sampah dan akhirnya mencemari lingkungan (dalam Moonstar, 2018). 

Persoalan sampah memang menjadi momok menakutkan bagi setiap 

negara, tidak terkecuali Indonesia. Laju pertumbuhan penduduk yang tinggi 

diiringi dengan tinggat konsumsi yang tinggi, tidak bisa dipungkiri telah menjadi 

faktor yang mempengaruhi persoalan ini. Masyarakat Indonesia menghasilkan 

sampah hingga 200 ribu ton per harinya. Bahkan dalam sebuah laporan riset, 

Indonesia dinobatkan negara ke dua setelah Cina sebagai negara dengan jumlah 

sampah plastik terbanyak yang di buang ke lautan (dalam Kahfi, 2017). 
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Sejatinya, penyelenggaraan pengelolaan sampah merupakan domain 

pelayanan publik. Pemerintah memiliki tanggung jawab dalam menyediakan 

sarana dan prasarana pengelolaan sampah. Bahkan tanggung jawab pemerintah 

dalam hal pengelolaan persampahan ini tidak hanya sebatas penyediaan sarana 

dan prasarana pengelolaan sampah saja, akan tetapi tanggung jawab pemerintah 

ini hingga menjamin terselenggaranya pengelolaan sampah, sebagaimana yang 

diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2008 pasal 6 

sebagai berikut: 

a. Menumbuhkan kesadaran masyarakat untuk melakukan pengelolaan 

sampah. 

b. Mengadakan penelitian, pengembangan alat dan teknologi untuk 

menangani persoalan sampah. 

c. Menyediakan sarana dan prasarana untuk melaksanakan pengelolaan 

sampah.  

d. Mendorong dan memfasilitasi pengembangan manfaat hasil pengolahan 

sampah. 

e. Memfasilitasi dengan baik apabila terdapat teknologi lokal yang 

berkembang pada masyarakat setempat untuk mengurangi dan menangani 

sampah. 

f. Bekerjasama dengan masyarakat, dan pihak swasta sehingga terwujudnya 

harmonisasi dalam pengelolaan sampah. 

 Namun, pemerintah sepenuhnya tidak akan mampu untuk melaksanakan 

tanggungjawab tersebut, jika masyarakat tidak turut serta atau berpartisipasi 

dalam suatu program yang telah dibuat, karena semua program yang 

direncanakan, sehebat dan sebagus apapun tidak akan berjalan dan akan terus 

mengalami kegagalan tanpa adanya partisipasi dari masyarakat. Oleh karena itu 

kedua belah pihak baik masyarakat maupun pemerintah dan dibantu pihak ketiga 

seperti stakeholders, Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM) ataupun Organisasi 

non-Pemerintah, seharusnya dapat berjalan beriringan dalam mewujudkan 

lingkungan yang nyaman dan bebas dari sampah.  
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Adapun permasalahan selama ini yang berkaitan dengan rendahnya tingkat 

partisipasi masyarakat dalam pengelolaan persampahan menurut direktur 

Sustainable Waste Indonesia (SWI) Dini Trisyanti, hal ini dikarenakan belum 

adanya keinginan kuat yang mendasari masyarakat untuk menjaga lingkungan 

meskipun banyak contoh nyata kerusakan lingkungan dan bencana alam akibat 

sikap acuh terhadap lingkungan. Selain itu belum adanya sistem atau metode tetap 

yang dapat dijadikan contoh pelaksanaan serta adanya kehawatiran para 

penggerak bahwa konsep pengelolaan tidak cocok dengan masyarakat. Belum 

adanya metode atau cara yang sesuai dalam pengelolaan sampah dan beberapa 

faktor lainnya yang semakin mempersulit pengolahan persampahan di negeri ini. 

Akan tetapi, melihat fakta dilapangan tentang kondisi sampah yang semakin 

mengkawatirkan, maka mulai harus dipikirkan untuk mencari metode atau cara 

baru untuk menangani masalah persampahan.  

 Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu Kabupaten di Indonesia yang 

sampai saat ini masih berupaya dalam mengatasi permasalahan sampah. Data 

yang diperoleh dari Sistem Informasi Pengolahan Sampah Nasional (SIPSN), 

menunjukkan bahwa di Bumi Caram Seguguk ini masih terdapat banyak 

tumpukan sampah. Penumpukan sampah terjadi di Tempat Pembuangan Akhir 

(TPA) serta terdapat juga banyaknya sampah yang tidak terkelola, sebagaimana 

yang tunjukkan oleh tabel berikut: 

Tabel 1.2 
Data Pengolahan Sampah Provinsi Sumatera Selatan 

 

Nama Kota Jumlah Sampah di 

Timbun di TPA 

(Ton/hari) 

Jumlah Sampah Tidak 

Terkelola 

(Ton/hari) 

Pagar Alam 5.78 0.51 

Indralaya 144.00 144.00 

Muara Beleti 5.00 0.00 

Lahat 24.42 0.00 

Kayu Agung 18.36 156.47 

Baturaja 33.58 3.10 

Lubuk Linggau 96.00 13.93 

Prabumulih 67.54 60.24 

Muara Enim 27.42 0.11 

Martapura 220.00 155.00 

Sekayu 31.00 3.20 

Sumber: Sistem Informasi Pengolahan Sampah Nasional (SIPSN) Tahun 2017-2018 
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Dari tabel 1.2 tersebut, terlihat bahwa Kota Indralaya menempati urutan 

kedua setelah Kota Martapura sebagai Kota yang memiliki timbunan sampah 

terbanyak setiap harinya serta sampah yang tidak terkelola. Berdasarkan data yang 

diperoleh dari Memorandium Program Sanitasi (MPS) Kabupaten Ogan Ilir 

Tahun 2013-2017 yang dilakukan EHRA (Environmental Health Risk 

Assessment), menunjukkan bahwa sebesar 97,3% masyarakat di Ogan Ilir 

mengeluhkan pelayanan sampah yang kurang memadai, dan sebesar 50% 

mengeluhkan masalah ketepatan waktu pengangkutan sampah. Hal ini kemudian 

membuat masyarakat melakukan pengolahan sampah secara mandiri dengan cara 

membakar sampah, membuang sampah ke sungai dan membuang sampah di lahan 

kosong. Masih berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh EHRA, diperoleh 

data sebagian besar penduduk yaitu sebanyak 64% mengolah sampah dengan cara 

di bakar,   17% dibuang ke sungai, 10% dibuang di lahan kosong dan baru 3% 

dari sampah yang dibuang ke  TPS, hal ini tentu akan mempengaruhi kondisi 

lingkungan di sekitar rumah penduduk. Selain itu, kurangnya ketersediaan sarana 

dan prasarana persampahan yang kurang memadai juga menambah permasalahan 

sampah di Kabupaten Ogan Ilir. 

Bau menyengat yang ditimbulkan oleh sampah tentu akan sangat 

mengganggu kenyamanan. Manusia normal tentu tidak akan nyaman hidup 

berdampingan dengan tumpukan sampah yang menggunung. Keresahan akan 

pencemaran lingkungan akibat sampah yang menumpuk ini, telah mengetuk hati 

sekelompok mahasiswa dari Universitas Sriwijaya yang pernah tergabung dalam 

organisasi Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI) untuk 

membentuk sebuah Jasa layanan untuk mengatasi permasalahan sampah di 

Kabupaten Ogan Ilir. 

Bermula dari kegiatan sosial  saat menjadi relawan Unsri Mengajar (UM) 

yang dilakukan di Desa Arisanjaya, sekelompok mahasiswa ini berinteraksi dan 

mengamati kehidupan masyarakat di desa ini. Salah satu permasalahan yang 

paling menggugah hati mereka adalah kondisi lingkungan masyarakat desa yang 

banyak tercemar oleh tumpukan sampah. Desa Arisanjaya merupakan lokasi 

pembuangan sampah akhir di Kabupaten Ogan Ilir. Tercemarnya lingkungan di 

desa ini salah satu penyebabnya karena tidak terkelolanya sampah yang 
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menumpuk di tempat pembuangan akhir, serta diperparah dengan kurangnya 

tingkat kesadaran masyarakat setempat untuk menjaga lingkungan. Hal inilah 

yang kemudian menggerakkan hati sekelompok mahasiswa ini untuk mengubah 

kondisi di desa Arisanjaya dengan membentuk sebuah yayasan, Jasa Sampah 

Online (JSO). 

Pengelolaan sampah melalui media online ini ternyata bukan merupakan 

sesuatu yang baru. Di Indonesia, upaya untuk menanggulangi permasalahan 

sampah secara online ternyata sudah banyak dilakukan berbagai pihak melalui 

aplikasi berbasis android. Beberapa jasa sampah yang ada di Indonesia 

diantaranya, Kepul, My Smash, Angkuts dan Mall Sampah.  

Pemanfaatan teknologi untuk mengatasi persoalan sampah juga dilakukan 

oleh JSO melalui media sosial seperti Line, Facebook dan Instagram. JSO 

dibentuk pada Agustus 2017. Awal mula berdirinya, JSO hanya memiliki program 

menabung sampah sebagaimana menabung dalam dunia perbankan. Mereka yang 

tergabung di JSO akan di sebut sebagai nasabah. Nasabah disini dibagi menjadi 

dua, yaitu: 

a. Nasabah mandiri, yaitu nasabah yang mengirim setoran sampahnya secara 

langsung ke sekretariat JSO 

b. Nasabah spesial, yaitu nasabah yang sampahnya akan dijemput ditempat 

nasabah tinggal dengan tariff. 

  Para nasabah JSO akan diberikan buku tabungan, yang mencatat jumlah 

sampah yang telah disetorkan serta jumlah keuntungan yang mereka peroleh 

berupa uang dari sampah yang telah disetorkan. Adapun fungsi media online yang 

digunakan oleh JSO yakni sebagai penghubung antara JSO dengan nasabahnya. 

Media online seperti Line misalnya, nasabah yang telah terhubung dengan akun 

Line milik JSO akan mendapatkan pemberitahuan atau info-info seputar jadwal 

penyetoran sampah. Adapun akun media sosial seperti Instagram berfungsi 

sebagai sarana edukasi kepada publik mengenai fakta-fakta sampah serta sebagai 

media untuk mempromosikan JSO itu sendiri. 

Saat ini JSO telah banyak bekerja sama dengan berbagai pihak dalam 

mewujudkan visi misinya, diantaranya JSO telah bekerja sama dengan Bappeda 

Ogan Ilir, JSO menjadi penerima CSR dari Perusahaan Listrik Negara (PLN), 



7 
 

 

Dinas Lingkungan Hidup Ogan Ilir, Urban Sanitation Development Program 

(USDP) dan Green Generation Ogan Ilir. Sehingga dari kerjasama ini melahirkan 

berbagai program-program yang beragam diantaranya, Sedekah Sampah, 

pelatihan pengkaryaan sampah untuk masyarakat desa yang diinisiasi PLN, 

pemberian beasiswa bagi penggiat lingkungan hidup, serta kegiatan sosialisai 

mengenai sampah yang rutin diadakan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 

pengurus JSO, saat ini Nasabah JSO telah mencapai 550 orang. Meski baru 

berjalan kurang dari tiga tahun, namun JSO telah mampu bekerjasama dengan 

banyak pihak dalam mewujudkan visi misinya. Dari kerjasama ini pula JSO telah 

menciptakan banyak program terkait dengan pengelolaan sampah yang tentunya 

akan sangat bermanfaat dalam mengurangi pencemaran lingkungan yang 

diakibatkan tumpukan sampah yang menggunung setiap harinya.  

Keinginan besar dari para pengurus JSO dalam mewujudkan tujuannya 

agar tercipta lingkungan yang terbebas dari sampah juga tidak dapat dipisahkan 

dari latar belakang pengurusnya yang merupakan sekelompok mahasiswa dari 

pergerakan organisasi yang sama. Peran “Agent of Change” yang kerap kali 

disandingkan pada diri mahasiswa telah memunculkan ide untuk mendirikan JSO 

ini sebagai bentuk kepedulian terhadap masyarakat dengan berperan sebagai 

penggerak untuk mengubah kondisi lingkungan yang tercemar menjadi 

lingkungan yang bersih dari sampah.  

Sebagai yayasan yang bergerak dalam melakukan pengelolaan sampah, 

banyak pihak yang kemudian menaruh harapan atas peran dari JSO, khususnya 

masyarakat. Kekecewaan masyarakat terhadap sistem pengelolaan sampah 

sebagaimana yang disebutkan dalam hasil penelitian EHRA (Environmental 

Health Risk Assessment), bahwa sebesar 97,3% mayarakat mengeluhkan 

pelayanan sampah yang kurang memadai telah membuat masyarakat menaruh 

harapan-harapan atas peran dari JSO dalam melakukan pengelolaan sampah di 

Kabupaten Ogan Ilir. Selain itu berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas 

Lingkungan Hidup dan Pertahanan Kabupaten Ogan Ilir, menyatakan bahwa 

terjadi jumlah peningkatan sampah per hari dari 144 Ton/hari tahun 2017 menjadi 

285,75 Ton/hari di tahun 2018. 
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Adanya harapan-harapan ini menjadi sesuatu yang wajar, hal ini 

dikarenakan menurut Gross, Mason, dan McEachern, bahwa peran sebagai 

seperangkat harapan-harapan yang dikenakan pada individu atau kelompok yang 

menempati kedudukan sosial tertentu. Akan tetapi dalam melaksanakan perannya 

sebagai pihak yang melakukan pengelolaan sampah, JSO masih menghadapi 

beberapa kendala, baik itu kendala misalnya kendala dalam hal teknis seperti 

belum memadainya alat pengelola sampah dan kendaraan pengangkut sampah 

untuk menjemput setoran sampah nasabah.  

  Dari latar belakang ini maka peneliti tertarik untuk lebih lanjut 

melakukan penelitian mengenai peran JSO dalam mengelola sampah khususnya di 

Kecamatan Indralaya Utara. Penelitian terkait pengelolaan sampah ini menjadi 

penting untuk diteliti, mengingat semakin meningkatnya jumlah penduduk disertai 

dengan meningkatnya jumlah konsumsi yang kemudian berdampak pada 

meningkatnya jumlah buangan sisa konsumsi, telah menyebabkan volume sampah 

juga ikut meningkat. Maka, jika tidak ada pihak yang mau bertindak mengambil 

peran dalam mengatasi persoalan sampah ini, sampah yang menumpuk akan 

membawa dampak buruk bagi kehidupan manusia itu sendiri. Sehingga dengan 

demikian, diperlukan kajian mendalam terkait permasalahan sampah ini. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana peran JSO dalam mengelola sampah di Kecamatan Indralaya 

Utara Kabupaten Ogan Ilir ? 

2. Apa saja kendala-kendala yang dihadapi oleh JSO dalam menjalankan 

perannya ? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Penelitian ini secara umum bertujuan untuk mengetahui dan memahami 

peran JSO dalam mengelola sampah di Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten 

Ogan Ilir. 
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1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:  

a. Mengetahui dan memahami peran JSO dalam mengelola sampah di 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

b. Mengetahui dan memahami kendala yang dihadapi JSO dalam 

menjalankan perannya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi sumbangsih terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan serta sebagai bahan informasi untuk penulisan-

penulisan yang serupa. Dengan adanya penelitian ini, semoga dapat menambah 

khazanah bagi disiplin ilmu Sosiologi Lingkungan yang membahas tentang 

pencemaran lingkungan dampak aktivitas manusia. 

1.4.2. Manfaat praktis 

a. Bagi masyarakat diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

menyadari akan pentingnya menjaga lingkungan dan dapat 

bertanggungjawab atas sampah dari konsumsi pribadi, serta 

sebagai motivasi agar mau berperan serta melibatkan diri dalam 

program-program yang dibuat oleh pemerintah, LSM maupun 

organisasi non-pemerintah lainnya terkait dengan pengelolaan 

sampah. 

b. Bagi pemerintah daerah Kabupaten Ogan Ilir, diharapkan dari hasil 

penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan untuk menyusun 

rencana atau program mengenai persampahan di Kabupaten Ogan 

Ilir serta dapat melibatkan masyarakat dalam setiap program terkait 

pengelolaan sampah. 

c. Bagi para pemerhati di bidang sosial, diharapkan penelitian ini 

dapat dijadikan contoh dalam rangka melakukan pembinaan 

ataupun pengelolaan sampah agar memiliki nilai ekonomi serta 
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panduan dalam pemberdayaan masyarakat desa melalui 

pengelolaan sampah. 

 

 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Kajian yang membahas tentang Peran sebuah organisasi dalam mengelola 

sampah sudah banyak dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya, penelitian 

yang dilakukan oleh Suryani (2014) yang berjudul “Peran Bank Sampah dalam 

Efektivitas Pengelolaan Sampah (Studi Kasus Bank Sampah Malang)”. 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas peran bank sampah dalam 

pengelolaan sampah serta hambatan yang dialami Bank Sampah Malang dalam 

pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan konsep Aspek-aspek Manajemen 

Persampahan ditinjau dari lima aspek pengelolaan sampah, yakni: kelembagaan, 

teknik operasional, regulasi, pembiayaan dan peran serta masyarakat. Penelitian 

ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, dari aspek kelembagaan, 

koperasi dinilai cukup efektif membuat Bank Sampah Malang bisa mandiri dan 

berdikari. Hambatan masih banyak dialami dari segi pembiayaan, sedangkan dari 

segi regulasi masih diperlukan regulasi pendukung untuk memperkuat kinerja 

Bank Sampah Malang. Selama ini, peran serta masyarakat sudah cukup baik, 

tetapi belum optimal. Hal ini dikarenakan pengetahuan dan pemahaman yang 

belum merata. Aspek teknik operasional sudah berjalan dengan efektif namun 

kendala tempat menjadi masalah utama. 

Adapun perbedaan penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Suryani adalah perbedaan dalam konsep atau teori yang digunakan. 

Penelitian yang dilakukan suryani menggunakan konsep Aspek-aspek Manajemen 
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6.2 Saran 

1. Agar efektif dan efisien pengangkutan sampah nasabah diperlukan angkutan 

khusus yang dapat digunakan sebagai pengangkut sampah sehingga JSO tidak 

perlu lagi sampai harus menggunakan kendaraan pribadi pengurusnya atau 

menyewa kendaraan lain. Diharapkan pihak yang bekerjasama dengan JSO 

atau pemerintah Kabupaten Ogan Ilir dapat memberikan bantuan berupa alat 

pengangkut ini sehingga JSO dapat menjalankan perannya secara maksimal 

dan mesin penghancur sampah agar jumlah sampah yang dapat di recycle 

dapat diolah dalam jumlah yang besar. 

2. Masyarakat Indralaya baru sebagian kecil yang tergabung menjadi nasabah 

JSO, dalam hal ini hendaknya Pemerintah Ogan Ilir dapat memfasilitasi JSO 

agar bisa lebih massif melakukan sosialisasi kepada masyarakat untuk 

memperkenalkan JSO, sehingga diharapkan dengan sosialisasi yang massif 

ini semakin banyak masyarakat yang mengetahui JSO dan mau memilah serta 

menyetorkan sampahnya ke JSO, dengan begitu maka tumpukan sampah 

yang menggunung dapat teratasi. 

3. Untuk merealisasikan program pemberdayaan masyarakat oleh JSO di desa-

desa hendaknya dapat dilakukan secara menyeluruh di desa-desa yang ada di 

Ogan Ilir. Pemerintah desa setempat dapat menggunakan dana desa untuk 

pendanaan kegiatan ini. 

4. Selain memanfaatkan media sosial untuk mengoperasikan JSO, para pengurus 

hendaknya juga membuat website yang dapat diakses oleh public untuk 

melihat perkembangan JSO, kegiatan-kegiatan JSO, maupun sebagai sarana 

bagi masyarakat yangingin melakukan pemesanan hasil kerajinan tangan dari 

sampah yang telah di recycle dalam bentuk yang menarik. 
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